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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas guru-guru dalam pembelajaran,
maka diperlukan adanya kemampuan yang cukup dalam proses pembuatan media pembelajaran.
Pentingnya penggunaan media inovatif dalam pembelajaran diharapkan guru dapat lebih inovatif dan
kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran. Metode pengabdian ini meliputi persiapan dan pendataan
peserta, pelaksanaan inti pengabdian, dan evaluasi. Dari hasil evaluasi disimpulkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini telah berjalan baik sesuai dengan yang direncanakan, serta terlaksana secara
maksimal yang diikuti oleh peserta yang antusias dan menjadi lebih paham mengenai pembuatan media
inovatif, interaktif dan menyenangkan sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas dan mutu
pembelajaran.

Kata kunci: Media inovatif; pembelajaran bilangan.
ABSTRACT

This service activity aims to enhance teacher’s creativity in learning, requiring sufficient skills in the
process of creating learning media. The importance of using innovative media in learning is expected to
make teachers more innovative and creative in delivering subject matter. This service method includes
preparation and data collection of participants, implementation of the core of service activities, and
evaluation. From the results of the evaluation, it was concluded that this community service activity went
well as planned, and was carried out optimally. The enthusiastic participants became more aware of the
creation of innovative, interactive and engaging media as one of the efforts to improve the quality and
quality of learning.

Keywords: Innovative media; learning numbers.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi penerus yang kompeten
dan kreatif. Dalam era digital ini, pembelajaran tidak lagi terbatas pada metode konvensional di
ruang kelas. Media inovatif menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi peserta didik. Media
pembelajaran inovatif dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital,
media inovatif dapat berupa media interaktif, video pembelajaran, simulasi dan game edukasi
yang dapat mengatasi tantangan dalam pembelajaran yang berubah dengan cepat (Suyatno,
2009).

Media inovatif pembelajaran bilangan memainkan peran penting dalam membantu
peserta didik memahami konsep bilangan dengan lebih baik. Adanya inovasi pembelajaran
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diharapkan peserta didik menjadi antusias dalam menerima pembelajaran dan mempunyai
motivasi untuk terus belajar (Al-Tabany, 2017). Sejalan (Utomo, 2023) mengemukakan bahwa
inovasi dalam pengembangan media pembelajaran interaktif adalah langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital, media interaktif menawarkan pengalaman
belajar yang lebih menarik, mendalam dan partisipatif bagi peserta didik. Untuk itu para guru
harus mempunyai kreativitas dalam membuat media pembelajaran yang menarik serta interaktif
yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang menjadi fondasi penting
dalam pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Namun, seringkali peserta didik merasa kurang
tertarik dan menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang diajarkan
(Alfatihah et al, 2022). Hal ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas materi, tetapi juga
metode pengajaran yang kurang menarik atau tidak relevan dengan dunia anak-anak.
Pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif dapat
menyebabkan kebosanan dan ketidaktertarikan, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar
mereka (Putri & Binawati, 2024). Selain itu, cara penyampaian materi oleh guru memiliki peran
penting dalam menentukan bagaimana peserta didik menerima dan memahami pelajaran. Jika
guru hanya menggunakan metode konvensional tanpa variasi, maka proses belajar bisa terasa
membosankan dan sulit dipahami oleh peserta didik (Pertiwi et al, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan inovatif yang mampu membuat matematika menjadi lebih menarik
dan mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan.

Salah satu solusi efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran matematika adalah
dengan mengembangkan media inovatif pembelajaran bilangan. Media inovatif ini dirancang
untuk membantu peserta didik menanamkan konsep-konsep matematika secara konkret melalui
pendekatan yang menyenangkan dan interaktif (Winanda et al, 2024). Dengan menggunakan
media yang kreatif dan menarik, seperti permainan edukatif, alat bantu visual, atau aplikasi
digital, peserta didik dapat belajar matematika dengan cara yang lebih menarik dan berorientasi
pada pengalaman nyata (Fatmawati & Wathon, 2019). Media inovatif memungkinkan siswa
untuk terlibat langsung dalam proses belajar, meningkatkan pemahaman konsep dasar melalui
eksplorasi, percobaan, dan kolaborasi (Rahayu et al, 2023). Selain itu, penggunaan media ini
juga dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi yang dipelajari. Dengan demikian, media inovatif tidak hanya memfasilitasi
pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan menantang.

Untuk mendukung penggunaan media inovatif dalam pembelajaran, pengembangan
keterampilan guru menjadi aspek yang sangat penting. Guru sebagai fasilitator dan pendidik di
kelas perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk merancang,
membuat, dan mengimplementasikan media inovatif tersebut dalam kegiatan belajar mengajar
(Lestari & Kurnia, 2023). Oleh karena itu, pelatihan "Pembuatan Media Inovatif Pembelajaran
Bilangan" bagi guru di SD Negeri 2 Jaya Bakti menjadi sangat relevan. Pelatihan ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis guru dalam membuat media pembelajaran,
tetapi juga untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi mereka dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik dan efektif. Dengan bekal keterampilan baru ini, para guru
diharapkan mampu mengintegrasikan media inovatif ke dalam pembelajaran sehari-hari,
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik

Kegiatan pengabdian serupa oleh (Rizkayati et al., 2023) menyatakan bahwa konsep
matematika dapat dipahami dengan mudah bila guru menyampaikan materi menggunakan
media yang inovatif melalui penggunaan teknologi komputer. Pengabdian lain (Fendiyanto et
al., 2023) yang memberikan edukasi pentingnya peran media interaktif dalam pembelajaran
matematika dan merancang media yang lebih inovatif sesuai dengan perkembangan teknologi.
Sementara (Trisnani, 2019) menyatakan pelatihan pengembangan media pembelajaran berupa
alat peraga kartu bilangan pecahan dapat meningkatkan keterampilan dan keahlian guru serta
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membuka wawasan guru yang lebih luas dan berpikir kritis, kreatif dalam pemberian materi
pelajaran.

Pelatihan “Pembuatan Media Inovatif Pembelajaran Bilangan” bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas dan kompetensi guru-guru di SD Negeri 2 Jaya Bakti dalam
merancang media pembelajaran yang efektif dan menarik. Dengan keterampilan yang diperoleh
melalui pelatihan ini, guru diharapkan mampu menciptakan alat bantu pembelajaran yang
inovatif, yang tidak hanya memperkaya proses belajar mengajar tetapi juga meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep bilangan. Target dari pelatihan ini adalah memperkuat
kemampuan guru dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif
secara mandiri, sehingga mereka lebih percaya diri dan siap menghadirkan pembelajaran yang
interaktif. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka
panjang dalam peningkatan kualitas pembelajaran di SD Negeri 2 Jaya Bakti.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang terstruktur untuk memastikan tercapainya tujuan yang diharapkan. Tahap pertama
adalah persiapan dan pendataan peserta pengabdian. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan
serangkaian kegiatan awal yang meliputi observasi terhadap kesiapan dan kebutuhan peserta
pengabdian. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal serta
kebutuhan spesifik para guru di SD Negeri 2 Jaya Bakti terkait pembuatan media pembelajaran
inovatif. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pendataan peserta secara rinci untuk
memastikan semua guru yang terlibat telah siap mengikuti kegiatan pelatihan. Tim pengabdi
juga mempersiapkan seluruh peralatan, bahan ajar, serta materi pelatihan yang akan digunakan
selama kegiatan berlangsung, termasuk menyesuaikan materi agar relevan dengan kebutuhan
peserta yang telah diidentifikasi.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian, yang merupakan inti dari program
ini. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemaparan materi oleh tim pengabdi yang mencakup
konsep dasar serta teori terkait pembuatan media pembelajaran bilangan yang inovatif.
Pemaparan ini dirancang agar peserta memperoleh pemahaman yang komprehensif sebelum
melanjutkan ke sesi pelatihan praktis. Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan di mana
para peserta diberikan kesempatan untuk secara langsung menerapkan pengetahuan yang baru
mereka peroleh. Selama pelatihan, peserta dibimbing dalam proses pembuatan media
pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga tahap akhir pembuatan, sehingga mereka bisa
menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas masing-masing.
Kegiatan ini tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong
kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran yang efektif dan menarik.

Tahap terakhir dalam metode pelaksanaan ini adalah evaluasi, yang bertujuan untuk
mengukur sejauh mana tujuan pelatihan telah tercapai. Evaluasi dilakukan dengan mengamati
dan menilai hasil karya media pembelajaran yang telah dibuat oleh peserta selama pelatihan,
serta melalui tes atau kuesioner yang mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mereka. Selain itu, dalam tahap evaluasi ini, tim pengabdi juga mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari pelaksanaan pelatihan. Masukan yang diperoleh dari peserta sangat penting
untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. Evaluasi ini tidak
hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pelaksanaan, sehingga dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas program pengabdian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Jaya Bakti, peserta yang mengikuti
kegiatan ini merupakan guru-guru yang ada di SD Negeri 2 Jaya Bakti. Pada tahap persiapan
dan pendataan peserta, tim pengabdi melakukan observasi guna menggali kebutuhan dan
kesiapan peserta, menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan agar tercapai tujuan yang
diharapkan yaitu meningkatkan kreativitas guru dalam membuat media inovatif dalam
pembelajaran bilangan. Banyak hal yang perlu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan pelatihan
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ini antara lain berkaitan kebutuhan pendukung pelatihan, menyusun instrumen, menyusun
materi pelatihan, beberapa media inovatif, dan media pendukung lainnya. Penetapan materi
relevan dengan kebutuhan pelatihan dengan memberikan pemahaman mengenai pentingnya
penggunaan media pembelajaran. Persiapan ruangan yang akan digunakan dalam kegiatan
pelatihan, melengkapi kursi dan meja pada ruangan sesuai dengan jumlah peserta pelatihan.
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Gambar 1. Produk yang dihasilkan dari Kegiatan PkM

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian yang diawali pemaparan materi bertujuan
memberikan pemahaman peserta mengenai peran serta pentingnya media pembelajaran,
landasan teori penggunaan media, fungsi dan manfaat menggunakan media, teknik membuat
media atau alat peraga, kreativitas pemilihan dan pembuatan media inovatif dalam
pembelajaran. Lalu pemateri mendemonstrasikan cara pembuatan dan cara kerja dari beberapa
media inovatif.

Gambar 3. Pembuatan dan Cara Kerja dari Media Inovatif

Gambar 1,2 dan 3 tersebut merupakan pembuatan dan cara kerja dari beberapa media
inovatif dalam pembelajaran matematika. Setelah itu peserta dibagi ke dalam kelompok dengan
masing-masing beranggotakan 3 orang. Setiap peserta diberikan kesempatan untuk berlatih
membuat media inovatif dengan peralatan dan bahan yang telah disediakan tim pengabdi.
Masing-masing anggota kelompok diberikan tanggung jawab dan tugas mendesain medianya
sesuai dengan kreativitas masing-masing dan seluruh peserta terlibat aktif dalam kegiatan.
Selama proses kegiatan ini dilakukan proses pengamatan dengan mengisi lembar pengamatan
aktivitas peserta untuk melihat antusias dan keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung
menjadi acuan untuk melihat ketercapaian kegiatan pengabdian.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan selesai, tim pengabdi melakukan evaluasi
menyeluruh untuk menilai efektivitas program. Evaluasi ini didasarkan pada lembar
pengamatan peserta serta analisis terhadap desain media inovatif yang dihasilkan selama
pelatihan. Berdasarkan hasil pengamatan, mayoritas peserta menunjukkan ketertarikan yang
tinggi dan antusiasme yang konsisten selama mengikuti setiap sesi pelatithan. Mereka tampak
aktif berpartisipasi dalam diskusi serta bersemangat dalam menerapkan pengetahuan baru yang
mereka peroleh untuk menciptakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Media inovatif yang dihasilkan oleh para peserta menunjukkan peningkatan kreativitas
dan keterampilan yang signifikan. Desain-desain media yang dihasilkan telah memenuhi kriteria
interaktifitas dan estetika yang diharapkan, menunjukkan bahwa peserta mampu
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menginternalisasi materi yang disampaikan dengan baik. Secara keseluruhan, tim pengabdi
menyimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan keterampilan dan kreativitas para guru dalam merancang media pembelajaran.
Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari produk akhir yang dihasilkan, tetapi juga dari respon
positif peserta terhadap seluruh proses pelatihan. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan pelatihan
ini efektif dalam membantu guru-guru di SD Negeri 2 Jaya Bakti menjadi lebih terampil dan
percaya diri dalam menciptakan media pembelajaran yang inovatif.

Sejalan penelitian (Rohman & Susilo, 2019) menuturkan bahwa penggunaan media
pembelajaran diharapkan dapat membawa peran seorang guru untuk bisa lebih inovatif dan
produktif dalam menyajikan materi yang disampaikan kepada siswa di kelas. Kegiatan lain oleh
(Junaidi et al., 2021) menyatakan kemampuan serta keterampilan mengembangkan desain dan
membuat model-model media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah.

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh
tim pengabdi. Salah satu kendala utama adalah variasi tingkat keterampilan awal di antara
peserta. Beberapa guru memiliki pengalaman yang lebih terbatas dalam menggunakan teknologi
dan alat desain, sehingga memerlukan bimbingan yang lebih intensif. Hal ini mengakibatkan
adanya perbedaan kecepatan dalam menyerap materi dan mengaplikasikannya ke dalam
pembuatan media pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan,
terutama dalam memberikan perhatian yang cukup kepada setiap peserta agar semua dapat
mengikuti pelatihan dengan optimal. Meskipun demikian, tim pengabdi berupaya mengatasi
kendala tersebut dengan memberikan dukungan tambahan serta memperpanjang sesi pelatihan
bagi peserta yang memerlukan.

Keberlanjutan dari kegiatan pelatihan ini menjadi fokus penting untuk memastikan
dampak jangka panjang yang positif. Melihat antusiasme dan hasil yang dicapai, tim pengabdi
berencana untuk memperluas skala kegiatan ini ke sekolah-sekolah lain di daerah sekitarnya.
Dalam upaya ini, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan dan lembaga
pendidikan lainnya, akan ditingkatkan untuk menjamin dukungan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Selain itu, tim pengabdi juga merencanakan penyelenggaraan program
pendampingan lanjutan bagi guru-guru yang telah mengikuti pelatihan, guna memonitor
perkembangan keterampilan mereka dan membantu mengatasi kendala yang mungkin muncul
dalam penerapan media pembelajaran yang telah dibuat. Dengan pendekatan ini, diharapkan
kegiatan pelatihan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tersebut.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan perencanaan awal. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, berjalan secara maksimal dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Partisipasi aktif dan antusiasme tinggi dari para guru yang menjadi peserta
merupakan indikator keberhasilan dari pelatihan ini. Mereka menunjukkan minat yang besar
dalam mempelajari dan mengembangkan keterampilan baru dalam pembuatan media
pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan menyenangkan. Hasil dari pelatithan ini juga
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya media pembelajaran yang
kreatif dalam upaya meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di kelas. Dengan media
yang mereka buat, guru-guru di SD Negeri 2 Jaya Bakti kini lebih siap untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa, yang pada akhirnya diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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